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This research is motivated by the importance of the quality of learning in madrasah 
(Islamic schools) being significantly influenced by the management of available facilities 
and infrastructure. However, at MTS Matlaul Anwar Pamulang, there is a gap between 
the ideal and the real condition of educational facilities, such as the limited availability 
of technology-based learning media, extracurricular facilities, and library collections. 
This study aims to analyze the implementation of facilities and infrastructure 
management, identify the constraints encountered, and evaluate its impact on student 
quality. The research employs a descriptive qualitative approach through observation, 
interviews, and documentation. The results show that the management of facilities and 
infrastructure has been carried out through planning, procurement, utilization, 
maintenance, and supervision, although there are still budgetary constraints and 
facility limitations that affect the effectiveness of their utilization. The gap between the 
ideal and the real condition can be reduced through needs-based planning, optimal 
maintenance, and cooperation with the madrasah committee. The impact of this research 
indicates that effective facilities and infrastructure management contributes to 
improving the quality of learning and developing students' potential. The findings of 
this study can serve as a reference for other madrasah in enhancing educational quality 
through more optimal facilities and infrastructure management 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Kualitas pembelajaran di madrasah sangat 
dipengaruhi oleh pengelolaan sarana dan prasarana yang tersedia. Namun, di MTS Matlaul 
Anwar Pamulang, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi riil fasilitas 
pendidikan, seperti keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi, sarana 
ekstrakurikuler, dan koleksi perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan manajemen sarana dan prasarana, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta 
mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana telah dilakukan melalui perencanaan, 
pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan, meskipun masih terdapat 
keterbatasan anggaran dan fasilitas yang mempengaruhi efektivitas pemanfaatannya. 
Kesenjangan antara kondisi ideal dan riil dapat dikurangi melalui perencanaan berbasis 
kebutuhan, optimalisasi pemeliharaan, dan kerja sama dengan komite madrasah. Dampak 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan potensi siswa. 
Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi madrasah lain dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui manajemen sarana dan prasarana yang lebih optimal. 
 
Kata kunci: Peranan, kepemimpian melayani, Kinerja Guru 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk 

menciptakan lingkungan serta aktivitas pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
berperan aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan, peserta didik 
diharapkan mampu memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 
yang matang, kecerdasan intelektual, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi 
kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, penyelenggaraan 
pendidikan pada hakikatnya diarahkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai 
tujuan utama lembaga pendidikan(Sulaiman Mappiasse, 2020). Dalam pelaksanaannya, 
pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berkaitan dan saling memengaruhi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas pendidik dan peserta 
didik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh manajemen yang efektif serta ketersediaan sarana 
dan prasarana yang memadai(Mukhid, 2007; Suryadi, 2016; Yustikia, 2017).  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang memiliki 
peran strategis dalam mendukung terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah. Oleh 
karena itu, pemanfaatan dan pengelolaannya perlu ditingkatkan secara optimal agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai serta mampu mendorong berkembangnya kreativitas peserta didik. 
Keberadaan fasilitas pendidikan menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan, karena kelengkapan dan ketersediaannya sangat memengaruhi 
efektivitas serta kelancaran kegiatan pembelajaran di dalam kelas(Rahayu, 2019; Sinta, 2019; 
Sutisna & Effane, 2022). Dalam hal tersebut bahwa manajemen perlengkapan sekolah dapat 
dipahami sebagai suatu proses kerja sama dalam mendayagunakan seluruh fasilitas 
pendidikan secara efektif dan efisien. Dengan demikian, pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan aktivitas yang sangat krusial di lingkungan sekolah, karena 
keberadaannya berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan proses pembelajaran.  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan serta termasuk ke dalam salah satu dari delapan Standar 
Nasional Pendidikan. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan dituntut untuk memenuhi 
standar sarana dan prasarana sebagai upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas proses 
pembelajaran. Ketersediaan fasilitas pendidikan yang memadai akan memberikan dukungan 
optimal terhadap berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Meskipun demikian, 
realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah sekolah yang memiliki 
sarana dan prasarana yang belum memadai. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya 
mutu lulusan apabila dibandingkan dengan sekolah lain yang didukung oleh fasilitas yang 
lebih lengkap dan berkualitas(Hasnadi, 2021; Zohriah, 2015). Proses pembelajaran tidak akan 
berjalan secara optimal tanpa dukungan media dan peralatan yang relevan. 

Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran apabila 
fasilitas penunjang tidak tersedia. Oleh karena itu, setiap sekolah perlu menyediakan sarana 
pembelajaran yang memadai, termasuk sumber belajar dan koleksi buku perpustakaan yang 
lengkap serta sesuai dengan jenjang pendidikan. Permasalahan sarana pendidikan yang kerap 
dihadapi oleh sekolah meliputi keterbatasan fasilitas penunjang serta pengelolaan sarana dan 
prasarana yang belum berjalan secara optimal.  

Dalam praktiknya, aspek pengelolaan, pemeliharaan, dan perawatan fasilitas sering 
menjadi kendala utama. Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya tenaga profesional yang 
secara khusus memiliki kompetensi dalam menangani manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan. Permendikbudristek Nomor 24 Tahun 2007 Mengatur standar sarana dan 
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prasarana untuk seluruh jenjang pendidikan dasar dan menengah, termasuk MTs sebagai 
bagian dari jenjang pendidikan menengah. 

Kelengkapan Prasarana dan Sarana ruang kelas, Sebuah SMP/MTs sekurang-
kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, 
ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha,  tempat beribadah, ruang konseling, ruang 
UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, tempat 
bermain/berolahraga(Boko, 2020; Devi, 2021). Kegiatan ekstrakurikuler di MTs Matlaul 
Anwar Pamulang telah mencakup beberapa bidang, seperti pramuka, komputer, seni, futsal, 
dan sains. 

Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam penyediaan jenis kegiatan 
ekstrakurikuler tertentu yang bersifat wajib dan umum, seperti Paskibra dan Palang Merah 
Remaja (PMR), yang belum dapat dilaksanakan. Selain itu, sarana dan prasarana penunjang 
kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia masih tergolong terbatas, khususnya pada bidang 
olahraga dan seni lukis, sehingga belum mampu mendukung pelaksanaan kegiatan secara 
optimal.  

Keterbatasan fasilitas tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena aktivitas yang seharusnya bersifat pengembangan 
minat dan bakat belum sepenuhnya didukung oleh sarana yang memadai. Meskipun seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler telah dikoordinasikan dan dibina dengan baik oleh guru sebagai 
pembina ekstrakurikuler, namun keterbatasan sarana dan prasarana menjadi faktor 
penghambat dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di MTs Matlaul Anwar Pamulang.  

Pelaksanaan penelitian ini menjadi sangat penting untuk memperoleh data dan 
informasi yang komprehensif serta mendekati kondisi nyata terkait kesenjangan antara 
ketersediaan sarana dan prasarana sekolah dengan standar sarana dan prasarana yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi berbagai 
faktor yang menghambat berlangsungnya proses pembelajaran.  

Apabila hambatan tersebut ditemukan, maka pihak pelaksana pendidikan, khususnya 
kepala MTs Matlaul Anwar Pamulang, dapat melakukan koordinasi secara efektif guna 
menerapkan manajemen sarana dan prasarana yang lebih optimal dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan manajemen sarana 
dan prasarana yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan siswa yang 
berkualitas. Hal ini relevan untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks lembaga 
pendidikan Islam seperti MTs Matlaul Anwar Pamulang, guna mengetahui bagaimana 
perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan sarana prasarana pendidikan dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas siswa. Sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan faktor strategis dalam menunjang efektivitas pembelajaran serta pengembangan 
kreativitas peserta didik. 

Manajemen sarana dan prasarana yang dilaksanakan secara efektif dan efisien mampu 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Kristiawan,  menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas pendidikan yang baik 
berpengaruh positif terhadap peningkatan mutu pendidikan dan kualitas hasil belajar siswa. 
Temuan-temuan tersebut memperkuat landasan empiris penelitian ini dalam mengkaji 
penerapan manajemen sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang sebagai upaya 
mewujudkan siswa yang berkualitas. 

 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) 
merupakan suatu payung konsep yang meliputi berberapa format penelitian yang akan 
membantu memahami dan menjelaskan makna fenomena sosial dari setting alamiah yang ada. 
Sedangkan pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta 
interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini menghendaki adanya 
sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang 
dengan maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
peneliti bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia secara alami, di 
mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan serta 
menginterpretasikan data di lapangan. Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yang 
melibatkan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), serta siswa, guna 
memperoleh data yang komprehensif dari berbagai sudut pandang pemangku kepentingan 
sekolah pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan proses 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama, yaitu 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan 
dengan mengamati secara langsung pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan proses pembelajaran. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur 
untuk menggali kebijakan strategis dan filosofi pendidik dalam membangun identitas siswa 
di era disrupsi, sementara studi dokumentasi digunakan untuk menelaah kurikulum, tata 
tertib, dan perangkat pembelajaran yang relevan. Analisis data dilakukan secara induktif 
melalui tahapan kondensasi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian, peneliti menerapkan 
teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai 
narasumber serta mencocokkan hasil wawancara dengan fakta yang ditemukan selama 
observasi dan dokumen resmi sekolah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Sarana dan Prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang 
Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan di MTs Matlaul Anwar 

Pamulang, diketahui bahwa kondisi sarana dan prasarana madrasah secara umum berada 
pada kategori cukup memadai dalam mendukung proses pembelajaran, meskipun masih 
ditemukan beberapa keterbatasan yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Sarana fisik 
utama seperti ruang kelas, ruang guru, ruang kepala madrasah, serta fasilitas pendukung 
lainnya telah tersedia dan digunakan secara fungsional sesuai kebutuhan kegiatan 
pendidikan.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan 
belajar mengajar berada dalam kondisi layak pakai. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan meja 
dan kursi siswa, papan tulis, serta ventilasi udara yang cukup. Namun, dari sisi kelengkapan 
media pembelajaran, belum seluruh ruang kelas dilengkapi dengan perangkat berbasis 
teknologi seperti proyektor atau layar presentasi, sehingga pembelajaran masih didominasi 
oleh metode konvensional.  

Temuan observasi juga menunjukkan bahwa sarana penunjang pembelajaran seperti 
perpustakaan telah tersedia, namun pemanfaatannya belum optimal. Koleksi buku pelajaran 
dan referensi keilmuan masih terbatas, khususnya buku-buku penunjang kurikulum terbaru. 
Selain itu, ruang perpustakaan belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pusat literasi siswa 
karena keterbatasan ruang dan fasilitas pendukung.  

Berdasarkan hasil pengamatan, MTs Matlaul Anwar Pamulang menyelenggarakan 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler, antara lain pramuka, komputer, seni, futsal, dan sains 
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sebagai sarana pengembangan minat dan bakat peserta didik di luar kegiatan intrakurikuler. 
Namun demikian, terdapat beberapa jenis ekstrakurikuler wajib dan umum yang belum 
tersedia, seperti Paskibra dan Palang Merah Remaja (PMR).  

Selain keterbatasan jenis kegiatan, sarana pendukung ekstrakurikuler juga masih 
terbatas, khususnya peralatan olahraga dan perlengkapan seni lukis, sehingga pelaksanaan 
kegiatan belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut berdampak pada kurang 
maksimalnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun 
demikian, dari sisi pengelolaan, seluruh kegiatan ekstrakurikuler telah dikoordinasikan 
dengan baik oleh guru yang berperan sebagai pembina, baik dalam pengaturan jadwal 
maupun pembinaan siswa, sehingga kegiatan tetap dapat berjalan sesuai dengan kemampuan 
dan fasilitas yang tersedia(Yunus, 2018b, 2018a).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak madrasah, khususnya Wakil Kepala 
Madrasah bidang Sarana dan Prasarana, diperoleh informasi bahwa pengadaan dan 
pemeliharaan fasilitas dilakukan secara bertahap menyesuaikan dengan kemampuan 
anggaran madrasah. Pihak madrasah menyadari bahwa keterbatasan dana menjadi salah satu 
faktor utama yang mempengaruhi kelengkapan dan kualitas sarana prasarana.  

Oleh karena itu, madrasah berupaya melakukan skala prioritas dalam pengelolaan 
fasilitas, terutama yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran siswa. hasil 
wawancara juga mengungkapkan bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan 
melalui keterlibatan seluruh warga madrasah. Guru dan siswa diarahkan untuk turut menjaga 
kebersihan dan kelayakan fasilitas yang ada. Namun demikian, masih terdapat beberapa 
fasilitas yang memerlukan perbaikan, seperti kondisi beberapa meja dan kursi yang mulai 
rusak serta fasilitas sanitasi yang perlu peningkatan kualitas.  Dengan demikian, berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa kondisi sarana dan prasarana di 
MTs Matlaul Anwar Pamulang telah tersedia dan berfungsi dalam menunjang kegiatan 
pendidikan, namun masih memerlukan peningkatan, khususnya dalam aspek kelengkapan 
media pembelajaran, optimalisasi fasilitas pendukung, serta pemeliharaan sarana secara 
berkelanjutan agar kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 

2. Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang 
Penerapan manajemen sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang 

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan 
pengawasan fasilitas pendidikan guna menunjang proses pembelajaran secara efektif dan 
berkelanjutan. Pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan oleh pihak madrasah dengan 
melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana, serta guru 
sebagai pengguna fasilitas dalam kegiatan pembelajaran(Wardani & Trihantoyo, 2021).  

Pada tahap perencanaan, madrasah menyusun kebutuhan sarana dan prasarana 
berdasarkan analisis kondisi fasilitas yang tersedia dan kebutuhan pembelajaran. Perencanaan 
dilakukan dengan mempertimbangkan skala prioritas, terutama pada fasilitas yang secara 
langsung mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas. Hasil perencanaan tersebut 
kemudian disesuaikan dengan kemampuan anggaran madrasah, sehingga tidak seluruh 
kebutuhan dapat direalisasikan secara bersamaan. Selanjutnya, pada tahap pengadaan, 
madrasah melakukan pemenuhan sarana dan prasarana secara bertahap melalui dana yang 
tersedia. Proses pengadaan difokuskan pada peralatan dan fasilitas yang bersifat mendesak, 
seperti meja dan kursi siswa, papan tulis, serta fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran 
lainnya. Keterbatasan anggaran menjadi faktor utama yang mempengaruhi kelengkapan dan 
kualitas sarana prasarana, sehingga pengadaan dilakukan secara selektif dan bertahap.  

Dalam aspek pemanfaatan, sarana dan prasarana yang tersedia digunakan secara 
optimal untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru 
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berperan aktif dalam memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampu. Namun demikian, keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi 
menyebabkan pemanfaatan sarana belum sepenuhnya mendukung pembelajaran yang 
variatif dan inovatif. Adapun pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan melalui upaya 
perawatan rutin serta keterlibatan seluruh warga madrasah. Guru dan siswa diarahkan untuk 
menjaga kebersihan dan kelayakan fasilitas agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
lebih lama. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa fasilitas yang memerlukan 
perbaikan akibat faktor usia dan intensitas penggunaan yang cukup tinggi.  

Sementara itu, pengawasan terhadap sarana dan prasarana dilakukan oleh pihak 
madrasah melalui pengecekan berkala terhadap kondisi fasilitas. Pengawasan ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana tetap dalam kondisi layak pakai serta 
digunakan sesuai dengan fungsinya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang telah berjalan secara 
sistematis, meskipun masih memerlukan peningkatan terutama pada aspek pengadaan dan 
pengembangan fasilitas pendukung pembelajaran agar dapat menunjang peningkatan 
kualitas pendidikan secara optimal. 

3. Kendala dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Kendala dalam pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang 

terutama berkaitan dengan keterbatasan sumber daya, baik dari aspek pendanaan maupun 
ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran. Keterbatasan anggaran menyebabkan proses 
pengadaan dan pembaruan sarana prasarana belum dapat dilakukan secara optimal dan 
menyeluruh. Akibatnya, beberapa fasilitas pembelajaran masih belum memenuhi standar 
ideal, seperti keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi, kondisi sebagian meja dan 
kursi yang mulai mengalami kerusakan, serta minimnya peralatan penunjang kegiatan 
ekstrakurikuler.  

Kondisi tersebut berdampak pada kurang maksimalnya pemanfaatan sarana prasarana 
dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. Selain faktor pendanaan, 
kendala lain yang dihadapi adalah aspek pemeliharaan dan pemanfaatan sarana prasarana. 
Intensitas penggunaan fasilitas yang cukup tinggi tidak selalu diimbangi dengan sistem 
perawatan yang terjadwal secara optimal, sehingga beberapa sarana mengalami penurunan 
kualitas dari waktu ke waktu.  

Di samping itu, keterbatasan fasilitas juga mempengaruhi tingkat partisipasi siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler serta variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru. 
Meskipun pihak madrasah telah berupaya melibatkan seluruh warga madrasah dalam 
menjaga dan merawat fasilitas yang ada, kendala-kendala tersebut menunjukkan perlunya 
strategi pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih terencana dan berkelanjutan agar dapat 
menunjang peningkatan mutu pendidikan secara optimal(Dwiputri et al., 2022; Meilinda & 
Saputra, 2025; Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). 

4. Dampak Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas Siswa 
Penerapan manajemen sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas siswa, khususnya dalam mendukung 
proses pembelajaran yang efektif dan kondusif. Ketersediaan ruang kelas yang layak, fasilitas 
pembelajaran dasar, serta sarana penunjang kegiatan akademik memungkinkan siswa 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan lebih tertib dan terarah. Pengelolaan sarana 
prasarana yang relatif terencana juga membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih optimal, baik dari aspek kognitif maupun afektif. Namun demikian, 
keterbatasan pada beberapa sarana pendukung, seperti media pembelajaran berbasis 
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teknologi dan fasilitas ekstrakurikuler, turut mempengaruhi pengembangan potensi siswa 
secara menyeluruh.  

Kurangnya variasi media pembelajaran berdampak pada terbatasnya inovasi dalam 
proses belajar, sementara keterbatasan fasilitas ekstrakurikuler mempengaruhi partisipasi 
siswa dalam pengembangan minat dan bakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kualitas siswa tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga sangat 
dipengaruhi oleh manajemen sarana dan prasarana yang memadai dan berkelanjutan, 
sehingga diperlukan upaya penguatan pengelolaan fasilitas pendidikan untuk menunjang 
peningkatan prestasi dan karakter siswa secara holistik. 

5. Analisis Kesenjangan antara Kondisi Ideal dan Kondisi Riil Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan indikator Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan yang mencakup 

ketersediaan, kelayakan, kelengkapan, dan pemanfaatan fasilitas pendidikan, kondisi sarana 
dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang masih menunjukkan adanya kesenjangan 
antara kondisi ideal dan kondisi riil di lapangan. Secara ideal, madrasah seharusnya memiliki 
ruang kelas yang representatif, media pembelajaran yang memadai, fasilitas pendukung 
pembelajaran berbasis teknologi, serta sarana pengembangan minat dan bakat siswa yang 
lengkap dan berfungsi optimal.  

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian fasilitas yang tersedia masih 
terbatas, baik dari segi jumlah maupun kualitas, sehingga belum sepenuhnya memenuhi 
standar yang ditetapkan. Kesenjangan tersebut terlihat jelas pada aspek media pembelajaran 
dan fasilitas penunjang kegiatan ekstrakurikuler. Keterbatasan perangkat teknologi 
pembelajaran menyebabkan proses belajar mengajar masih cenderung konvensional, 
sementara minimnya sarana ekstrakurikuler berdampak pada kurang optimalnya 
pengembangan potensi nonakademik siswa.  Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan 
anggaran, sistem pengadaan yang dilakukan secara bertahap, serta belum optimalnya sistem 
pemeliharaan sarana prasarana. Oleh karena itu, diperlukan analisis kesenjangan sebagai 
dasar dalam merumuskan strategi perbaikan yang berkelanjutan. 

Indikator 
Sarpras 

Kondisi Ideal Kondisi Riil Kesenjangan 

Ruang Kelas Layak, nyaman, 
dilengkapi 
media 
pembelajaran 

Layak, media 
pembelajaran 
terbatas 

Media 
pembelajaran 
belum optimal 

Media 
Pembelajaran 

Tersedia sarana 
berbasis 
teknologi 

Dominan 
metode 
konvensional 

Kekurangan 
sarana teknologi 

Perpustakaan Koleksi buku 
lengkap dan 
mutakhir 

Koleksi terbatas Referensi belajar 
kurang 

Sarana 
Ekstrakurikuler 

Fasilitas 
olahraga dan 
seni memadai 

Peralatan 
terbatas 

Partisipasi siswa 
kurang 
maksimal 

Pemeliharaan Perawatan rutin 
dan terjadwal 

Belum 
terstruktur 

Kualitas sarpras 
menurun 

Berdasarkan hasil analisis kesenjangan tersebut, diperlukan langkah strategis untuk 
meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang. 
Rekomendasi perbaikan meliputi penyusunan perencanaan sarana prasarana berbasis 
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kebutuhan dan skala prioritas, penguatan pengadaan media pembelajaran berbasis teknologi 
secara bertahap, serta optimalisasi pemeliharaan fasilitas melalui sistem perawatan yang 
terjadwal.  Selain itu, madrasah perlu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti 
komite madrasah dan pemangku kepentingan terkait, guna mendukung pemenuhan sarana 
prasarana secara berkelanjutan. Dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih optimal 
dan sesuai standar, diharapkan kualitas pembelajaran dan pengembangan potensi siswa dapat 
meningkat secara signifikan. 

6. Upaya dan Strategi Peningkatan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Upaya dan strategi peningkatan manajemen sarana dan prasarana di MTs Matlaul 

Anwar Pamulang dilakukan melalui perencanaan yang sistematis dan berorientasi pada 
kebutuhan nyata madrasah. Pihak madrasah berupaya menyusun perencanaan sarana dan 
prasarana berbasis analisis kebutuhan dan skala prioritas, khususnya pada fasilitas yang 
secara langsung menunjang proses pembelajaran.  Perencanaan tersebut diselaraskan dengan 
kemampuan anggaran madrasah agar pengadaan sarana prasarana dapat dilaksanakan secara 
bertahap dan berkelanjutan. Selain aspek perencanaan, strategi peningkatan juga difokuskan 
pada optimalisasi pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang telah tersedia. 
Madrasah mendorong keterlibatan seluruh warga madrasah, termasuk guru dan siswa, dalam 
menjaga dan merawat fasilitas pendidikan melalui pembiasaan budaya peduli sarana 
prasarana. Di samping itu, madrasah berupaya menjalin kerja sama dengan komite madrasah 
dan pihak terkait untuk mendukung pemenuhan fasilitas pendidikan, khususnya media 
pembelajaran dan sarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler. Dengan penerapan strategi 
tersebut, diharapkan manajemen sarana dan prasarana dapat berjalan lebih efektif dan 
berkontribusi secara optimal terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
manajemen sarana dan prasarana di MTs Matlaul Anwar Pamulang telah dilaksanakan 
melalui tahapan perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan 
fasilitas pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana tersebut secara umum telah mampu 
menunjang proses pembelajaran dan kegiatan pengembangan siswa, meskipun belum 
sepenuhnya memenuhi standar ideal. Keterbatasan anggaran dan fasilitas, khususnya pada 
media pembelajaran berbasis teknologi dan sarana pendukung kegiatan ekstrakurikuler, 
menjadi faktor utama yang menyebabkan terjadinya kesenjangan antara kondisi ideal dan 
kondisi riil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan manajemen sarana dan 
prasarana memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
pengembangan potensi siswa apabila dilakukan secara terencana dan berkelanjutan.  Oleh 
karena itu, temuan penelitian ini dapat diterapkan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan 
pengelolaan sarana dan prasarana madrasah, terutama melalui perencanaan berbasis 
kebutuhan, penetapan skala prioritas, serta optimalisasi pemeliharaan dan pemanfaatan 
fasilitas yang tersedia.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola 
madrasah dalam mengembangkan manajemen sarana dan prasarana yang lebih efektif dan 
berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. Dalam konteks penerapan yang lebih luas, 
pengelolaan sarana dan prasarana yang terencana, berbasis kebutuhan, dan sesuai dengan 
standar pendidikan dapat menjadi strategi penting dalam mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang kondusif, khususnya pada madrasah dengan keterbatasan sumber daya. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas fokus kajian dengan melibatkan 
indikator standar sarana dan prasarana secara kuantitatif atau menggunakan pendekatan 
mixed methods, serta memperluas objek penelitian pada madrasah lain, sehingga mampu 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas manajemen sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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